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Definisi Metaparadigma Keperawatan

Definisi

Metaparadigma keperawatan adalah empat konsep 
inti yang membentuk kerangka kerja dasar untuk 
praktik dan teori keperawatan:

Fondasi Holistik

Konsep-konsep ini memberikan panduan bagi perawat untuk 

memahami secara utuh setiap individu dan situasi asuhan 

keperawatan.

Komponen Metaparadigma Keperawatan

• Manusia (Penerima Asuhan)

• Kesehatan (Tingkat Kesejahteraan)

• Lingkungan (Konteks Klien)

• Keperawatan (Tindakan Profesional)

Kerangka ini memastikan fokus pada asuhan yang komprehensif, tidak hanya 

pada penyakit, tetapi pada seluruh aspek kehidupan pasien.
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Keterkaitan Antar Konsep Inti
Metaparadigma berfungsi sebagai kerangka berpikir dasar profesi keperawatan yang 

menjelaskan hubungan dinamis antara komponen-komponen utama dalam pemberian 

asuhan.

Manusia (siapa yang dirawat)

Fokus utama dari semua intervensi keperawatan.

Lingkungan (di mana mereka berada)

Konteks yang memengaruhi status kesehatan individu.

Sehat–Sakit (kondisi yang dialami)

Keseimbangan atau ketidakseimbangan yang menjadi tujuan intervensi.

Keperawatan (apa yang dilakukan perawat)

Tindakan yang bertujuan untuk mempromosikan kesehatan dan pemulihan.

Empat konsep ini saling terkait dan memandu perawat dalam memberikan perawatan 

yang holistik, mempertimbangkan berbagai aspek kesejahteraan pasien untuk mencapai 

hasil kesehatan yang optimal.
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Pandangan Komprehensif: Metaparadigma dan Teori Keperawatan

1
Person (Manusia)

Penerima asuhan keperawatan, termasuk individu, 
pasien, kelompok, keluarga, dan komunitas. 
Manusia dipandang secara holistik, meliputi aspek 
biologis, psikologis, sosial, kultural dan spiritual.

2
Environment (Lingkungan)

Lingkungan didefinisikan sebagai kondisi internal dan 
eksternal yang memengaruhi klien. Ini mencakup faktor 
fisik, keluarga, teman, orang penting lainnya, serta 
fasilitas tempat layanan kesehatan diberikan.

3
Health (Kesehatan)

Keadaan utuh yang mencakup keseimbangan fisik, 
mental, dan sosial, bukan hanya bebas dari penyakit

4
Nursing (Keperawatan)

Tindakan, peran, dan tanggung jawab perawat dalam 
memberikan asuhan keperawatan yang profesional.

Setiap ahli teori keperawatan mendefinisikan ulang keempat konsep ini berdasarkan orientasi dan pengalaman keperawatan mereka, memberikan perspektif unik 

yang menjadi ciri khas teori tertentu.
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Konsep 1: Manusia (The Person)
Definisi dan Konsep Inti

Definisi: Merujuk pada individu, keluarga, kelompok, atau komunitas yang menjadi 

penerima asuhan keperawatan.

Konsep: Manusia dipandang sebagai makhluk yang utuh (holistik), kompleks, dan 

unik, dengan kebutuhan yang meliputi dimensi bio-psiko-sosio-spiritual.

• Aspek Biologis: Fungsi fisik dan fisiologis.

• Aspek Psikologis: Emosi, kognisi, dan mekanisme koping.

• Aspek Sosial: Hubungan, peran, dan interaksi komunitas.

• Aspek Spiritual: Keyakinan, nilai, dan makna hidup.

Penerapan dalam Praktik

Perawat harus memberikan perhatian penuh pada pasien, menghormati 

martabatnya, dan memposisikan pasien sebagai mitra aktif dalam proses asuhan 

keperawatan. Ini berarti melibatkan pasien dalam pengambilan keputusan terkait 

perawatannya.
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Konsep 2: Lingkungan (The Environment)

Sosial

Dukungan keluarga, komunitas, dan hubungan interpersonal.

Fisik

Fasilitas, kebersihan, cuaca, dan geografis.

Budaya

Nilai, norma, dan praktik yang memengaruhi kesehatan.

Internal

Faktor genetik dan psikologis individu.

Spiritual

Keyakinan agama atau spiritualitas.

Definisi: Mencakup semua faktor internal dan eksternal yang dapat memengaruhi kesehatan dan perkembangan manusia.

Peran Perawat dalam Lingkungan

Perawat perlu menilai dampak lingkungan terhadap kondisi pasien dan meminimalkan pengaruh negatifnya untuk mencapai tujuan asuhan keperawatan.

• Memastikan lingkungan fisik pasien aman, nyaman, dan memfasilitasi penyembuhan.

• Mengadaptasi asuhan dengan mempertimbangkan faktor sosial budaya yang memengaruhi keyakinan pasien.
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Konsep 3: Kesehatan (The Health)
Kesehatan sebagai Proses Dinamis

Definisi: Diartikan sebagai keadaan utuh yang mencakup keseimbangan fisik, mental, 

dan sosial, bukan hanya bebas dari penyakit. Ini sejalan dengan definisi WHO tentang 

kesehatan sebagai keadaan sejahtera secara utuh.

Konsep: Kesehatan adalah proses yang dinamis dan berkesinambungan, yang dinilai 

berdasarkan persepsi klien sendiri. Kesehatan bergerak di sepanjang kontinum sehat-

sakit.

Fokus perawat tidak hanya pada pengobatan penyakit, tetapi pada pemeliharaan, 

peningkatan, dan pencegahan penyakit, serta memaksimalkan potensi kesehatan 

klien.

Spektrum Penerapan

• Promotif (Edukasi kesehatan)

• Preventif (Vaksinasi, skrining)

• Kuratif (Perawatan penyakit)

• Rehabilitatif (Pemulihan fungsi)

https://gamma.app/?utm_source=made-with-gamma


preencoded.png

Konsep Sehat Sakit

 Definisi Sehat (Health) menurut WHO 
“Kesehatan adalah keadaan sejahtera secara fisik, mental, dan sosial, dan bukan 
sekadar ketiadaan penyakit atau kelemahan.” → Sehat secara Holistik

Pandangan kontemporer (Health as a resource for life)
Beberapa literatur mengusulkan bahwa kesehatan lebih baik dipahami sebagai 
sumber daya (resource) untuk kehidupan sehari-hari, bukan tujuan akhir hidup. 
Dengan pendekatan ini, seseorang dianggap “sehat” jika mampu menyesuaikan diri, 
beradaptasi terhadap tantangan, dan menggunakan sumber daya (fisik, mental, 
sosial) dalam kehidupannya.

• Jadi, kesehatan dalam perspektif keperawatan bukan hanya ketiadaan penyakit, 
tetapi kemampuan seseorang menjalani hidup dengan kualitas yang seimbang, 
berdaya adaptasi, dan bermakna.
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 Definisi Sakit / Illness / Penyakit

• Penyakit (Disease): kondisi patologis yang dapat diidentifikasi melalui gejala, tanda, atau 
abnormalitas struktur/fungsi tubuh. “Penyakit adalah kondisi abnormal yang memengaruhi 
struktur atau fungsi sebagian atau seluruh tubuh, dan biasanya terkait dengan gejala atau tanda 
tertentu.”

• Illness / Sakit (Illness / illness experience): pengalaman subjektif individu terhadap kondisi 
kesehatannya — bagaimana ia merasakan dirinya, bagaimana fungsi hidupnya terganggu, 
persepsi dan responsnya terhadap perubahan biologis atau fungsi tubuh. 

• Kozier (Illness)

• “Illness adalah kondisi yang ditandai penyimpangan dari keadaan sehat normal yang 
termanifestasi melalui gejala fisik dan psikologis.”

• Potter & Perry

• “Illness adalah suatu keadaan di mana fungsi fisik, intelektual, emosional, sosial, atau spiritual 
seseorang menurun dibandingkan dengan pengalaman sebelumnya.” 

Konsep Sehat Sakit
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Konsep 4: Keperawatan (The Nursing)
• Keperawatan

– Definisi: Merujuk pada tindakan, peran, dan tanggung jawab perawat dalam 
memberikan asuhan keperawatan yang profesional.

– Konsep: Keperawatan adalah ilmu dan seni yang bertujuan membantu individu, 
keluarga, atau masyarakat, baik dalam kondisi sakit maupun sehat, untuk memenuhi 
kebutuhan dasar mereka.

– Penerapan: Perawat menggunakan pengetahuan dan keterampilan klinis mereka 
untuk memberikan asuhan keperawatan secara sistematis, termasuk dalam 
pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Perawat juga 
bertindak sebagai pendidik, advokat, dan pemberi dukungan emosional.
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Definisi Keperawatan (Nursing)

ICN (International Council of Nurses)

Keperawatan mencakup perawatan mandiri dan 

kolaboratif atas individu dari segala usia, keluarga, 

kelompok dan komunitas, baik sehat maupun sakit, di 

semua setting.

Fokus Utama Praktik

Meliputi promosi kesehatan, pencegahan penyakit, dan 

perawatan bagi yang sakit, penyandang disabilitas, dan 

yang berada dalam proses akhir hayat.

Versi Terbaru ICN (2025): Keperawatan adalah profesi yang berkomitmen untuk menjunjung tinggi hak setiap orang 

memperoleh standar kesehatan tertinggi, melalui pelayanan yang kolaboratif, aman secara budaya (culturally safe), 

dan berpusat pada manusia. Praktik juga mencakup advokasi akses yang adil dan lingkungan berkelanjutan.
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Definisi Keperawatan: Perspektif Historis & 
Kontemporer

Royal College of Nursing 
(RCN, 2003)

Penggunaan penilaian klinis 

dalam pemberian perawatan 

untuk memungkinkan orang 

memperbaiki, mempertahankan, 

atau pulih dari kesehatan, 

menghadapi masalah, dan 

mencapai kualitas hidup terbaik, 

hingga akhir hayat.

Virginia Henderson (1964)

Tugas utama perawat adalah 

membantu individu, sakit atau 

sehat, melakukan aktivitas yang 

menyumbang pada kesehatan 

atau pemulihan, jika mereka 

tidak memiliki kekuatan, 

kemauan, atau pengetahuan 

yang memadai untuk 

melakukannya sendiri.

Florence Nightingale 
(Definisi Historis)

"Menempatkan pasien dalam 

kondisi terbaik agar alam dapat 

bekerja padanya." Fokus pada 

lingkungan dan sanitasi sebagai 

kunci pemulihan pasien.
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Studi Kasus: Sehat atau Sakit?

Mahasiswa 20 Tahun di Perguruan Tinggi 
Keperawatan

• Mengalami demam ringan, sakit kepala, dan tubuh lemah 

selama dua hari.

• Memaksakan diri kuliah karena takut absen sebagai syarat ujian 

• Tampak lesu, kurang fokus, menolak saran untuk istirahat.

• Tinggal di kos padat, jarang makan teratur, tidur larut malam 

karena tugas kelompok.

• Merasa masih sehat karena bisa aktivitas

Pertanyaan: Apakah mahasiswa ini dipandang sehat menurut 

Metaparadigma Keperawatan?
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Analisis Kasus Kanker Paru
Fokus: Konsep Manusia

• Seorang laki-laki, 40 tahun, dirawat di Rumah Sakit dengan diagnosis 
Kanker Paru. 

• Pasien mengeluh sesak napas sepanjang hari dan nyeri dada serta 
tidak bisa aktivitas. 

• Pasien merasa tidak bermakna untuk keluarganya karena sudah tidak 
bisa bekerja. 

• Pasien cemas dan takut meninggal, pasien tidak tau cara beribadah 
pada sakit sakit. 

• Pasien mengatakan bahwa dirinya memiliki Riwayat merokok 25 
tahun, dan teman kantornya juga merokok, serta kerja di proyek 
pembangunan jalan tidak pernah memakai masker.

Bagaimana Konsep Manusia pada Kasus tersebut?
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Analisis Kasus Kanker Paru
Fokus: Konsep Manusia

Seorang laki-laki, 40 tahun, dirawat dengan diagnosis Kanker Paru. 

Pasien mengeluh:

• Sesak napas, nyeri dada, tidak bisa beraktivitas (Fisik).

• Merasa tidak bermakna bagi keluarga (Sosial/Psikologis).

• Cemas, takut meninggal (Psikologis/Spiritual).

• Tidak tahu cara beribadah saat sakit (Spiritual).

Bagaimana Konsep Manusia pada Kasus tersebut?
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Analisa Kasus – Konsep Manusia (Holistik)

Pasien dipandang sebagai makhluk holistik yang memiliki aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual.

Fisik

Sesak napas, nyeri dada.

Psikologis

Cemas, takut meninggal.

Sosial

Merasa tidak berguna/bermakna bagi 

keluarga.

Spiritual

Kebingungan cara beribadah saat sakit.

Perawat mengatasi keluhan fisik (terapi oksigen) dan memberikan dukungan emosional, mengajarkan cara ibadah, untuk memfasilitasi 

pasien menemukan kembali makna hidup dan harapan.
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Studi Kasus Kanker Paru
Fokus: Konsep Lingkungan

• Seorang laki-laki, 40 tahun, dirawat di Rumah 
Sakit dengan diagnosis Kanker Paru. Pasien 
mengeluh sesak napas sepanjang hari dan 
nyeri dada serta tidak bisa aktivitas. Pasien 
merasa tidak bermakna untuk keluarganya 
karena sudah tidak bisa bekerja. Pasien 
cemas dan takut meninggal, pasien tidak tau 
cara beribadah pada sakit sakit. 

• Pasien mengatakan bahwa dirinya memiliki 
Riwayat merokok 25 tahun, dan teman 
kantornya juga merokok, serta kerja di 
proyek pembangunan jalan tidak pernah 
memakai masker. Bapaknya terkena Kanker 
Usus

• Bagaimana Konsep Lingkungan pada Kasus 
tersebut ?
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Analisa Kasus – Konsep Lingkungan

Lingkungan 
Fisik/Pekerjaan

Bekerja di proyek jalan dengan 

paparan debu dan asap tanpa 

masker meningkatkan risiko 

kanker paru (agent-host 

interaction).

Lingkungan Sosial/Budaya

Rekan kerja juga perokok; pasien 

berada dalam budaya merokok 

yang kuat (social modeling).

Lingkungan Internall

Genetik: Bapak Kanker

Perawat harus mengidentifikasi faktor lingkungan ini untuk memberikan intervensi yang komprehensif, tidak hanya 

berfokus pada individu.

Kondisi rumah dan spiritualitas yang 

belum mendukung praktik ibadah saat 

sakit (membutuhkan adaptasi).
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Studi Kasus Kanker Paru
Fokus: Konsep Sehat Sakit

• Seorang laki-laki, 40 tahun, dirawat di Rumah 
Sakit dengan diagnosis Kanker Paru. Pasien 
mengeluh sesak napas sepanjang hari dan 
nyeri dada serta tidak bisa aktivitas. Pasien 
merasa tidak bermakna untuk keluarganya 
karena sudah tidak bisa bekerja. Pasien 
cemas dan takut meninggal, pasien tidak tau 
cara beribadah pada sakit sakit. 

• Pasien mengatakan bahwa dirinya memiliki 
Riwayat merokok 25 tahun, dan teman 
kantornya juga merokok, serta kerja di 
proyek pembangunan jalan tidak pernah 
memakai masker.

• Bagaimana Konsep SEHAT SAKIT pada Kasus 
tersebut ?
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Studi Kasus Kanker Paru
Fokus: Konsep Sehat-Sakit

Meskipun memiliki diagnosis Kanker Paru, pandangan keperawatan 

terhadap kondisi pasien harus melihat lebih dari sekadar diagnosis 

medis.

• Pasien mengalami keterbatasan fisik parah (sesak, nyeri, tidak bisa 

beraktivitas).

• Pasien kehilangan fungsi sosial (merasa tidak bermakna).

• Pasien mengalami kesulitan adaptasi spiritual (ibadah).

Bagaimana Konsep Sehat-Sakit diterapkan pada kasus 
ini?
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Analisa Kasus – Konsep Sehat-Sakit

"Kesehatan adalah keadaan sejahtera secara fisik, mental, dan sosial, dan bukan sekadar ketiadaan penyakit atau 

kelemahan."

1

Sakit sebagai Kebutuhan 
Holistik

"Sakit" bukan hanya kanker, tapi 

juga cemas, kehilangan makna 

hidup, harapan, dan fungsi sosial. 

Ini menunjukkan disfungsi di 

semua aspek metaparadigma.

2

Sehat dalam Makna Baru

Tujuan keperawatan adalah 

membantu pasien bergerak dari 

"sakit total" menuju "sehat dalam 

makna baru"—misalnya, mampu 

berdamai dengan penyakit dan 

menemukan kedamaian spiritual.

3

Fokus Keperawatan

Memfasilitasi adaptasi pasien 

terhadap kondisi kronis dan 

meningkatkan kualitas hidup, 

meskipun penyakitnya tidak dapat 

disembuhkan (Perawatan Paliatif).
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Studi Kasus Kanker Paru
Fokus: Konsep Sehat Sakit

• Seorang laki-laki, 40 tahun, dirawat di Rumah 
Sakit dengan diagnosis Kanker Paru. Pasien 
mengeluh sesak napas sepanjang hari dan 
nyeri dada serta tidak bisa aktivitas. Pasien 
merasa tidak bermakna untuk keluarganya 
karena sudah tidak bisa bekerja. Pasien 
cemas dan takut meninggal, pasien tidak tau 
cara beribadah pada sakit sakit. 

• Pasien mengatakan bahwa dirinya memiliki 
Riwayat merokok 25 tahun, dan teman 
kantornya juga merokok, serta kerja di 
proyek pembangunan jalan tidak pernah 
memakai masker.

• Bagaimana Konsep KEPERAWATAN pada 
Kasus tersebut ?
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Ringkasan Metaparadigma

Keempat konsep metaparadigma harus dipahami sebagai satu kesatuan yang saling memengaruhi, bukan sebagai entitas yang terpisah. Hubungan sinergis ini memastikan asuhan keperawatan yang 

holistik dan berpusat pada klien.

1
Manusia

Pusat dari semua asuhan; individu yang holistik.

2
Lingkungan

Konteks yang harus dipertimbangkan untuk 

hasil positif.

3
Kesehatan

Tujuan dinamis yang dipersepsikan oleh klien.

4
Keperawatan

Tindakan profesional untuk mencapai 

kesehatan optimal.
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Terima Kasih
Memimpin Asuhan Keperawatan dengan Kerangka Berpikir Holistik

Memahami metaparadigma keperawatan adalah langkah esensial bagi 

setiap perawat profesional.

Kerangka ini memastikan bahwa praktik keperawatan tidak hanya berfokus pada penyakit, 

tetapi mencakup dimensi utuh dari manusia dalam konteks lingkungannya, selalu berorientasi 

pada pencapaian kesehatan yang optimal.

Resti Yulianti Sutrisno, M.Kep., Ns., Sp.Kep.MB

PSIK FKIK UMY
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